
SKRIPSI 

 

PENGARUH MUTASI KERJA DAN PENGAWASAN TERHADAP 

DISIPLIN KERJA PEGAWAI PADA DINAS KESEHATAN KABUPATEN 

SOLOK 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Menyelesaikan Program Studi Strata 

Satu (S1) Pada Program Sarjana Fakultas Ekonomi 

 

  

 

 

 

 

disusun oleh: 

SISKA RAHMADHANI 

NIM : 201000461201003 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS MAHAPUTRA MUHAMMAD YAMIN SOLOK 

TAHUN 2024 



 

i 
 

ABSTRAK 

 

PENGARUH MUTASI  KERJA DAN PENGAWASAN TERHADAP DISIPLIN 

KERJA PEGAWAI PADA DINAS KESEHATAN KABUPATEN SOLOK 

 

SISKA RAHMADHANI 

         NPM: 201000461201003 

 

UNIVERSITAS MAHAPUTRA MUHAMMAD YAMIN SOLOK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Mutasi Kerja terhadap 

Disiplin Kerja Pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Solok; (2) Pengaruh 

Pengawasan terhadap Disiplin Kerja Pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Solok; 

dan (3) Pengaruh Mutasi Kerja dan Pengawasan terhadap Disiplin Kerja Pegawai 

Dinas Kesehatan Kabupaten Solok. Penelitian ini dilakukan pada pegawai yang 

bekerja pada Dinas Kesehatan Kabupaten Solok. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:(1) Mutasi Kerja berpengaruh terhadap 

Disiplin Kerja Pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Solok, dibuktikan dengan 

nilai thitung sebesar 3,138 lebih besar dari ttabel pada tingkat signifikan 5% yaitu 

1,99167, maka 3,138 > 1,99167 dan nilai probabilitas signifikan sebesar (0,002 < 

0,05); (2) Pengawasan berpengaruh terhadap Disiplin Kerja Pegawai Dinas 

Kesehatan Kabupaten Solok, dibuktikan dengan nilai thitung 7,074 lebih besar dari 

ttabel pada tingkat signifikan 5% yaitu 1,99167, maka 7,074 > 1,99167 dan nilai 

probabilitas signifikan sebesar (0,000 < 0,05); (3) Mutasi Kerja dan Pengawasan 

berpengaruh secara simultan terhadap Disiplin Kerja Pegawai Dinas Kesehatan 

Kabupaten Solok, dengan koefisien determinasi (R2 ) sebesar 0,663 atau 66,3%, 

dan sisanya sebesar 33,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel pada 

penelitian ini, seperti variabel pada motivasi, kepemimpinan, beban kerja, dan 

lain-lain.  

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Mutasi Kerja, Pengawasan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pelayanan publik merupakan komponen utama dalam penyelenggaraan 

pemerintah. Pelayanan publik sebagai bentuk kegiatan yang dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar sesuai dengan hak dasar setiap warga negara untuk 

mendapatkan pelayanan administrasi yang diberikan oleh pemerintah. Pelayanan 

publik terkait dengan kepentingan publik lembaga dan petugas yang 

menyelenggarakan pelayanan publik  pemerintah. Penerima layanan publik 

merupakan sekelompok orang,  individu  yang memiliki hak dan kewajiban untuk 

mendapatkan pelayanan publik.  Penyelenggaraan pemerintah baik jika pelayanan 

publik berfokus pada kepentingan umum. 

Penyelenggaran pelayanan publik bertujuan untuk mengacu pada tingkat 

ketepatan dan kebenaran dalam pelaksanaan tugas ataupun proses tanpa kesalahan 

yang signifikan. Dimana berkaitan dengan kecocokan waktu atau kesesuaian 

dengan standar atau kebutuhan yang ditentukan sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan. Dalam meningkatkan kecepatan pelaksanaan dan penyelesaian tugas 

maupun tanggung jawab dilakukan dengan efisiensi waktu yang akurat. Dengan 

menerapkan pelayanan publik yang berkualitas tentu adanya pemahaman yang 

membentuk dasar dalam mengembangkan pelayanan yang memenuhi standar-

standar yang telah ditetapkan dalam pencapaian tujuan. Dengan menyusun proses 

kerja dan mengatur alur informasi secara terstruktur akan memberikan efisiensi 

dalam mengontrol masalah yang ada. 



Pelayanan publik Kabupaten Solok mempunyai beberapa instansi yang 

berfungsi sebagai tempat yang mewadahi berbagai kegiatan dalam pelayanan 

publik. Instansi tersebut seperti Dinas Sosial, Dinas Pariwisata, Dinas Kesehatan, 

Dinas Perhubungan dan lain-lain. Salah satunya dalam pelayanan publik terdapat 

pada instansi Dinas Kesehatan Kabupaten Solok yang bergerak dalam bidang 

pelayanan kesehatan. Dinas Kesehatan Kabupaten Solok merupakan sebuah 

lembaga instansi yang merujuk pada penyelenggaraan pelayanan publik yang 

menjadi asisten kesejahteraan masyarakat. Dinas Kesehatan lembaga yang 

bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan, pembinaan, dan memberikan 

informasi yang diperlukan. Upaya yang harus dilakukan agar penyelenggaraan 

pemerintah berjalan dengan baik mampu menerapkan disiplin kerja terhadap 

pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Solok. Pentingnya disiplin pegawai yang 

ada pada Dinas Kesehatan sangat mempengaruhi pelaksanaan tujuan institusi. 

Disiplin pegawai tergantung pada keterikatan dengan aturan yang telah 

ditetapkan. Dalam menjalankan tugasnya para pegawai akan melihat bagaimana 

atasan memberikan contoh disiplin kepada bawahan. Sebagaimana disiplin itu 

seperti tingkat kehadiran, ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, dan 

ketaatan pada aturan. Pada Dinas Kesehatan faktor pegawai yang lambat tiba di 

tempat kerja, pulang lebih awal dari yang seharusnya, dan pekerjaan yang tidak 

sesuai dengan kemampuan mereka menyebabkan mereka tidak disiplin untuk 

bekerja. kurangnya keinginan dan kesadaran untuk menjunjung tinggi etika sosial 

dan peraturan pemerintah, sehingga menjadi indikasi masalah yang disebabkan 

oleh rendahnya. Dinas Kesehatan harus mampu mengembangkan pegawainya. 

Salah satu metode pengembangan pegawainya adalah dengan mutasi.  
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Mutasi sebuah proses yang dilakukan untuk melaksanakan prinsip orang 

yang tepat di tempat yang tepat. Mutasi kerja terjadi apabila pegawai memiliki 

kelebihan dan kekurangan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Kebijakan mutasi dapat membantu pegawai dalam meningkatkan pelayanan, 

kemampuan komunikasi sosial, dan keterampilan bekerja. Mutasi kerja juga dapat 

memenuhi keinginan pegawai sesuai dengan minat dan bidang tugasnya masing-

masing di tempat kerja. Tenaga kerja yang dimutasi diharapkan sesuai dengan 

tempat kerja baru mereka dan mampu bekerja sama dengan lebih baik dalam 

kelompok. Selain itu, mutasi sangat penting untuk mengatasi kebosanan dan 

kejenuhan, menghadapi situasi dan tantangan baru, dan memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan baru. Mutasi juga dapat memberikan dorongan kepada individu 

tersebut dapat meningkatkan efektivitas sesuai dengan harapan instansi.  

Upaya meningkatkan efektivitas tersebut diperlukan dorongan dari 

pengawasan terhadap pegawai yang akan melakukan pekerjaan dengan baik untuk 

meningkatkan pelayanan publik yang menjadi tujuan pada Dinas Kesehatan. 

Pengawasan sebagai proses memantau kerja pegawai dengan standar untuk 

mengukur pencapaian yang dilakukan pegawai dalam memberikan umpan balik 

tentang pencapaian hasil yang dilakukan kepada pegawai. Dengan pengawasan 

diharapkan pegawai dapat memaksimalkan pekerjaannya. Apabila pengawasan 

sudah diterapkan pada instansi Dinas Kesehatan maka akan mengurangi 

permasalahan pegawai. Dimana pegawai harus menunjukkan tingkat 

kepeduliannya untuk kemajuan instansi.  Instansi yang baik memiliki struktur dan 

tugas yang jelas, sehingga fungsi pengawasan yang menjadi tugas para pimpinan 

dapat dengan mudah dilaksanakan. 



Beberapa penelitian terdahulu masih kurangnya penelitian mengenai 

pengaruh mutasi kerja terhadap disiplin kerja. Dengan penelitian tentang pengaruh 

pengawasan terhadap disiplin kerja yang dilakukan peneliti,  (Jisiani et al., 2018) 

dengan hasil berpengaruh signifikan pengawasan terhadap disiplin. Hal ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh, (Rahmawati & Yusuf, 2021) 

tentang pengaruh pengawasan terhadap disiplin, dengan hasil penelitian bahwa 

tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengawasan terhadap disiplin kerja . 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ”Pengaruh Mutasi Kerja Dan Pengawasan Terhadap 

Disiplin Kerja Pegawai Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Solok” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah-masalah dari penelitian 

dirumuskan dengan pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah Mutasi Kerja Berpengaruh Terhadap Disiplin Kerja Pegawai pada 

Dinas Kesehatan Kabupaten Solok. 

2. Apakah Pengawasan Berpengaruh Terhadap Disiplin Kerja Pegawai pada 

Dinas Kesehatan Kabupaten Solok. 

3. Apakah Mutasi Kerja Dan Pengawasan Berpengaruh Terhadap Disiplin Kerja 

Pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Solok. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti mengemukakan 

tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Mutasi Kerja Terhadap Disiplin Kerja Pegawai 

pada Dinas Kesehatan Kabupaten Solok. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja Pegawai 

pada Dinas Kesehatan Kabupaten Solok. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Mutasi Kerja Dan Pengawasan Terhadap 

Disiplin Kerja Pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Solok. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai pengaruh mutasi kerja dan pengawasan terhadap disiplin kerja 

pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Solok. 

2. Bagi Organisasi 

Penulisan diharapkan dapat menjadi masukan, informasi dan evaluasi bagi 

organisasi pada Dinas Kesehatan Kabupaten Solok. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai tambahan informasi bagi peneliti lain yang meneliti di bidang 

penelitian yang sama. 

 

 



1.5. Sistimatika Penulisan 

Penelitian ini disusun menjadi 3 bagian bab, dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

BAB I :   PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan  

manfaat penelitian ,serta sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori dari variabel penelitian,hubungan variabel, 

penelitian terdahulu, kerangka penelitian, dan hipotesis penelitian. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan bagaimana objek dan lokasi penelitian, jenis 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi 

dan sampel, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan hasil penelitian, deskripsi objek penelitian yang telah 

dilakukan dan disertai dengan pembahasan yang terkait dengan 

penelitian yang dilakukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dan peneliti yang telah dilakukan beserta saran-saran 

kedepannya yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari Mutasi Kerja dan 

Pengawasan terhadap Disiplin Kerja Pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten 

Solok. Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah Mutasi 

Kerja (X1) dan Pengawasan  (X2), sedangkan variabel dependen yang digunakan 

adalah Disiplin Kerja (Y). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada model regresi linear berganda dengan nilai Y=0,267+ 

0,349X1+0,664X2+e, nilai konstanta sebesar 0,267. Ini menunjukkan bahwa 

jika variabel independen diasumsikan tetap atau sama dengan nol, maka 

disiplin kerja akan tetap sebesar 0,267. Dengan asumsi tersebut dinyatakan 

bahwa jika variabel mutasi kerja dan pengawasan sama dengan  nol maka 

disiplin kerja juga akan meningkat. Nilai koefisien regresi variabel mutasi 

kerja (X1) sebesar 0,349 dan bernilai positif. Pada penelitian ini dapat 

diartikan bahwa, jika mutasi kerja (X1)  meningkat sebesar satu satuan, maka 

disiplin kerja (Y) juga akan meningkat sebesar 0,349 satuan, dengan asumsi 

variabel pengawasan (X2) bernilai tetap atau sama dengan nol. Dinyatakan 

bahwa jika terjadinya peningkatan mutasi kerja maka disiplin kerja juga akan 

meningkat. Nilai koefisien regresi variabel pengawasan (X2) sebesar 0,664 

dan bernilai positif. Pada penelitian ini dapat diartikan bahwa, jika 

pengawasan (X2) meningkat sebesar satu satuan, maka disiplin kerja (Y) juga 

akan meningkat sebesar 0,664 satuan, dengan asumsi variabel mutasi kerja 

(X1) bernilai tetap atau sama dengan nol. Dinyatakan bahwa jika terjadinya 



peningkatan pada pengawasan maka akan meningkat pula disiplin kerja. 

Dengan koefisien determinasi yang ditunjukan dari nilai R square sebesar 

0,663 atau 66,3%. Hal ini dapat diartikan bahwa disiplin kerja (Y) pegawai 

pada Dinas Kesehatan Kabupaten Solok  dipengaruhi oleh variabel mutasi 

kerja (X1) dan variabel pengawasan (X2) sebesar 66,3%. Dan sisanya sebesar 

33,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel pada penelitian ini, 

seperti variabel pada motivasi, kepemimpinan, beban kerja, dan lain-lain. 

2. Pengujian secara parsial (uji t), variabel mutasi kerja (X1) berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel disiplin kerja (Y) pegawai pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Solok. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji yang diperoleh, yaitu 

mutasi kerja (X1) memiliki thitung sebesar 3,138 dengan signifikansi sebesar 

0,002 dan ttabel, α=0,05 ; df=76 adalah sebesar 1,99167. Karena │thitung│ > 

│ttabel│, yaitu │3,138│ > │1,99167│, atau nilai sig t (0,002) < α (0,05), 

maka H1 diterima. Dan dapat diketahui bahwa hasil analisis regresi linier 

berganda variabel mutasi kerja bernilai positif yang artinya semakin tinggi 

mutasi kerja pada Dinas Kesehatan Kabupaten Solok, maka semakin tinggi 

pula disiplin kerja pegawainya. Semakin tepat mutasi kerja yang diberikan, 

maka akan memberikan disiplin yang baik kepada dalam sebuah organisasi.  

3. Untuk pengujian secara parsial (uji t), variabel Pengawasan (X2) berpengaruh 

secara parsial terhadap variabel disiplin kerja (Y) pegawai pada Dinas 

Kesehatan Kabupaten Solok. Hal ini diperoleh dari uji variabel Pengawasan 

(X2) memiliki thitung sebesar 7,074 dengan signifikansi sebesar 0,000 dan ttabel, 

α=0,05 ; df=76 adalah sebesar 1,99167. Karena │thitung│ > │ttabel│, yaitu 

│7,074│ > │1,99167│, atau nilai sig t (0,000) < α (0,05), maka H2 diterima. 
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Dan dapat diketahui bahwa hasil analisis regresi linier berganda variabel 

pengawasan bernilai positif yang artinya semakin tinggi pengawasan pada 

Dinas Kesehatan Kabupaten Solok, maka semakin tinggi pula disiplin kerja 

pegawainya.  

4. Pada uji secara simultan (uji F), variabel mutasi kerja (X1) dan variabel 

pengawasan (X2) berpengaruh secara simultan terhadap variabel disiplin 

kerja (Y) pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Solok. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil uji yang diperoleh, yaitu , terdapat Fhitung sebesar 

74,717 dan Ftabel (α=0,05 ; df=76) adalah sebesar 3,12. Karena │Fhitung│ > 

│Ftabel│, yaitu │74,717│ > │3,12│, atau nilai sig F (0,000) < α (0,05), maka 

H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa mutasi kerja (X1) dan pengawasan 

(X2) berpengaruh secara simultan (secara bersama-sama) terhadap disiplin 

kerja (Y) pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten Solok. Dan dapat 

diketahui bahwa semakin tinggi mutasi kerja dan pengawasan pada Dinas 

Kesehatan Kabupaten Solok, maka semakin tinggi pula disiplin kerja 

pegawainya.   

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka berikut ini akan 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Terkait mutasi kerja pimpinan Dinas Kesehatan Kabupaten Solok agar 

meningkatkan displin kerja pegawai melalui mutasi kerja dengan cara  

memberikan keputusan yang tepat  yang sesuai dengan pekerjaan 

pegawainya. Semakin tepat mutasi kerja yang diberikan, maka akan 

memberikan disiplin yang baik kepada dalam sebuah organisasi. 



2. Terkait pengawasan pada pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Solok agar 

mematuhi pengawasan yang diberikan pimpinan sehingga terjalinya 

hubungan yang baik  dan memberikan dampak yang positif terhadap disiplin 

kerja pegawai. Kegiatan pengawasan yang baik sebagaimana tertibnya 

penyelesaian tugas yang diberikan yang menunjang  disiplin kerja sehingga 

terlaksananya pencapaian yang ditetapkan oleh organisasi dengan baik. 

3. Terkait disipin kerja, disarankan kepada seluruh pegawai Dinas Kesehatan 

Kabupaten Solok untuk lebih menegakan disiplin dalam melakukan pekerjaan 

agar tercapainya visi dan misi yang telah ditetapkan. Dengan sikap datang 

sesuai waktu yang telah di tetapkan,penyelesaian tugas tepat waktu dan tidak 

melanggar norma-norma atau aturan yang berlaku dalam sebuah organisasi.   

4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian yang akan datang dapat 

menggunakan sampel yang memiliki cakupan yang lebih luas agar 

memperoleh hasil penelitian yang lebih baik dengan menambahkan 

variabelnya lagi atau mengganti salah satu variabel yang sudah ada pada 

penelitian ini dan menjadikan penelitian ini sebagai referensi penelitian yang 

akan datang. 
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